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ABSTRAK

Enggi Dwi Rahmah. 0805128126016. Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal)
dan Cu (Tembaga) pada Polychaeta di Muara Sungai Musi, Sumatera
Selatan. (Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si. dan Dr. Melki,
S.Pi., M.Si.)

Muara Sungai Musi merupakan kawasan perairan di Sumatera Selatan
yang mengalami pencemaran logam berat Pb dan Cu akibat meningkatnya
aktivitas manusia di sepanjang aliran sungai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi spesies polychaeta, menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan
Cu dalam polychaeta, serta membandingkannya dengan baku mutu yang
ditetapkan. Pengambilan sampel dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2024 di
Muara Sungai Musi yang dibagi menjadi 6 stasiun penelitian. Analisis logam
berat menggunakan AAS tipe AA-7000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
spesies polychaeta yang ditemukan yaitu Alitta succinea, Lumbrineris cingulata,
dan Perinereis vancaurica. Konsentrasi logam berat Pb dalam polychaeta berkisar
antara 0,0174-0,0719 mg/kg dan Cu berkisar antara 0,0260-1,9968 mg/kg.
Konsentrasi logam berat Pb dalam polychaeta masih memenuhi baku mutu yang
ditetapkan, yaitu 1,5 mg/kg (FAO dan SNI) dan 0,20 mg/kg (BPOM), dan Cu
sebesar 10 mg/kg (FAO).

Kata kunci: Polychaeta, logam berat, timbal (Pb), tembaga (Cu),
bioindikator, Muara Sungai Musi.
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ABSTRACT

Enggi Dwi Rahmah. 0805128126016. Concentrations of Heavy Metals Pb
(Lead) and Cu (Copper) in Polychaeta at the Musi River Estuary, South
Sumatra. (Supervisors: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M..Si. and Dr. Melki,
S.Pi., M.Si.)

The Musi River estuary is a water area in South Sumatra that is
experiencing heavy metal pollution, particularly Pb and Cu, due to increased
human activities along the river. This study aimed to identify polychaete species,
analyze the concentrations of Pb and Cu in polychaetes, and compare the results
with established quality standards. Sampling was conducted on August 7, 2024, at
six research stations along the Musi River estuary. Heavy metal analysis was
performed using an Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) type AA-7000.
The results showed that the polychaete species found were Alitta succinea,
Lumbrineris cingulata, and Perinereis vancaurica. The concentration of Pb in
polychaetes ranged from 0.0174 to 0.0719 mg/kg, and Cu ranged from 0. 0260 to
1.9968 mg/kg. The Pb concentration in polychaetes complied with the quality
standards set by FAO and SNI (1.5 mg/kg) and BPOM (0.20 mg/kg), and the Cu
concentration remained below the FAO limit of 10 mg/kg.

Keywords: Polychaeta, heavy metals, lead (Pb), copper (Cu), bioindicator,
Musi River Estuary.

Indralaya, i§ Juli 2025
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RINGKASAN

Enggi Dwi Rahmah. 0805128126016. Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal)
dan Cu (Tembaga) pada Polychaeta di Muara Sungai Musi, Sumatera
Selatan. (Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si. dan Dr. Melki,
S.Pi., ML.Si.)

Muara Sungai Musi merupakan kawasan perairan yang memiliki peran
penting bagi masyarakat di sepanjang aliran Sungai Musi. Meningkatnya aktivitas
manusia di sepanjang aliran sungai mengakibatkan terjadinya pencemaran logam
berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu). Polychaeta sebagai organisme bentik
memiliki peran penting sebagai bioindikator dalam menilai tingkat pencemaran
logam berat di lingkungan perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi spesies polychaeta yang ada di Muara Sungai Musi,
menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan Cu yang terakumulasi dalam tubuh
organisme tersebut, serta membandingkannya dengan standar baku mutu yang
ditetapkan.

Penelitian dilakukan bulan Agustus 2024, Muara Sungai Musi dibagi
menjadi 6 stasiun penelitian. Sampel polychaeta diambil saat air surut dengan
metode purposive sampling. ldentifikasi spesies dilakukan di Laboratorium
Bioekologi Kelautan Universitas Sriwijaya menggunakan mikroskop stereo
berdasarkan referensi Jekti et al. (1993), WoRMS, BOLDSYSTEMS, serta diArk.
Preparasi dan destruksi sampel dilakukan di Laboratorium Oseanografi
Universitas Sriwijaya. Pengukuran logam berat Pb dan Cu dilakukan di
Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Selatan menggunakan AAS tipe
AA-7000 sesuai SNI2354.5:2011 (Pb) dan SNI 2345.13:2014 (Cu).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies polychaeta yang ditemukan
di lokasi pengambilan sampel yaitu Alitta succinea, Lumbrineris cingulata, dan
Perinereis vancaurica. Konsentrasi logam berat Pb pada polychaeta berkisar
antara 0,0174-0,0719 mg/kg dan 0,0260-1,9968 mg/kg untuk logam Cu.
Berdasarkan baku mutu yang ditetapkan oleh FAO (1983), BPOM No. 5 Tahun
2018, dan SNI (2009), konsentrasi logam berat yang terukur masih berada di
bawah ambang batas yang ditetapkan. Polychaeta di Muara Sungai Musi aman
dikonsumsi oleh biota yang ada di perairan dan dapat digunakan sebagai

bioindikator pencemaran logam berat di lingkungan perairan.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai Musi merupakan kawasan perairan yang memiliki peran
penting bagi masyarakat yang tinggal di sepanjang aliran Sungai Musi, antara lain
sebagai sumber pengairan, kegiatan perikanan dan jalur transportasi (Barus et al.
2020). Selain peranan tersebut, muara ini juga berfungsi sebagai estuari penting
yang mendukung mata pencaharian masyarakat pesisir (Ridho ez al. 2021).

Sebagai muara dari puluhan sungai besar dan kecil yang mengalir dari
Bengkulu dan Sumatera Selatan, Sungai Musi berpotensi tinggi untuk tercemar.
Banyaknya aktivitas manusia seperti industri, pertanian, rumah tangga, serta
proses alami menyebabkan berbagai bahan pencemar masuk ke dalam perairan
dan memengaruhi biota serta kualitas lingkungan (Rosanti et al. 2021). Muara
Sungai Musi menerima aliran pencemar dari Sungai Musi dan Sungai Telang
yang membawa berbagai zat pencemar dari hulu. Masyarakat sekitar
memanfaatkan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari dan tempat pembuangan
sampah atau limbah. Air sungai ini juga digunakan untuk proses water treatment
oleh industri seperti tekstil, petrokimia, karet, dan batubara (Putri et al. 2022).

Pemukiman di sekitar muara sungai juga memperburuk kondisi sanitasi
akibat pembuangan limbah rumah tangga langsung ke sungai. Selain itu, aktivitas
industri seperti pengolahan kayu, karet, dan pupuk memanfaatkan air Sungai Musi
untuk proses produksi dan pembuangan limbah (Oktriyedi et al. 2022).
Meningkatnya aktivitas manusia di sekitar muara sungai memberikan dampak
terutama pada ekosistem perairan. Salah satu dampak utama yang terjadi adalah
pencemaran di perairan Muara Sungai Musi. Menurut Nurbaya dan Sari (2023)
pencemaran air terjadi ketika air tercemar oleh zat, makhluk hidup, energi, atau
komponen lainnya yang menyebabkan penurunan kualitas air yang memengaruhi
fungsi air dan kesehatan ekosistem perairan secara keseluruhan.

Salah satu bentuk pencemaran yang menjadi perhatian utama di Muara
Sungai Musi yaitu pencemaran logam berat. Logam berat adalah unsur yang
memiliki berat jenis lebih besar dari 5 g/cm?® memiliki potensi toksisitas tinggi

bagi organisme perairan dan biasanya bersifat toksik pada konsentrasi rendah



(Utari et al. 2023). Dua jenis logam berat yang paling umum ditemukan yaitu Pb
dan Cu yang berasal dari aktivitas manusia. Pb umumnya berasal dari emisi
kendaraan, industri, dan pestisida. Sementara Cu berasal dari pertambangan,
pelapisan logam, dan pertanian (Putri ef al. 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2015)
menyebutkan konsentrasi Cu dan Pb terlarut di Sungai Musi bagian hilir hingga
muara masih berada di bawah baku mutu yang diizinkan yaitu 0,02 mg/l untuk Cu
dalam air kelas tiga. Demikian pula, konsentrasi Cu dan Pb dalam sedimen juga
masih di bawah batas maksimum yang ditetapkan oleh CCME yaitu 18,7 mg/I
untuk Cu dan 30,2 mg/l untuk Pb. Meskipun demikian, keberadaan logam berat di
perairan juga perlu dilakukan melalui organisme sebagai bioindikator. Salah satu
organisme yang hidup dan dapat dijadikan bioindikator di perairan ini yaitu
polychaeta, yang hidup di sedimen dasar perairan dan berperan sebagai
bioindikator untuk mendeteksi kontaminasi logam berat melalui bioakumulasi.

Polychaeta spesies Nereis sp. banyak ditemukan di Muara Sungai Musi
yang didominasi oleh substrat lempung dengan kandungan bahan organik tinggi
yang memanfaatkan bahan organik terlarut sebagai sumber makanan (Barus et al.
2019). Meski famili polychaeta seperti Nereididae dan Lumbrineridae ditemukan
dalam kepadatan yang tinggi di perairan ini namun, aktivitas manusia seperti lalu
lintas kapal, pertanian, industri dan pemukiman mencemari perairan dan
menyebabkan berbagai masalah kualitas perairan yang berdampak pada
menurunnya kepadatan polychaeta di beberapa wilayah. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun polychaeta toleran terhadap kondisi ekstrem, mereka tetap
rentan terhadap pencemaran lingkungan (Sari et al. 2022).

Diperlukan kajian mengenai konsentrasi logam berat pada Polychaeta di
Muara Sungai Musi menjadi sangat relevan untuk memahami tingkat pencemaran
lingkungan yang mungkin tidak terdeteksi hanya melalui air dan sedimen di
perairan. Tingginya aktivitas manusia di sekitar muara membuat akumulasi logam
berat pada organisme bentik seperti polychaeta dapat menggambarkan tingkat
pencemaran yang terjadi di perairan ini. Perannya sebagai indikator biologis
membuat polychaeta dapat memberikan informasi terkait sebaran, konsentrasi,

dan akumulasi logam berat Pb dan Cu di Muara Sungai Musi.



1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dapat diangkat dari penelitian ini, yaitu:
1. Apa saja spesies dari polychaeta yang ditemukan di Muara Sungai Musi,
Sumatera Selatan?
2. Berapa konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada polychaeta di Muara Sungai
Musi, Sumatera Selatan?
3. Bagaimana perbandingan konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada polychaeta

di Muara Sungai Musi dengan standar baku mutu yang ditetapkan?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini, yaitu:
1. Mengidentifikasi spesies dari polychaeta yang ditemukan di Muara Sungai
Musi, Sumatera Selatan.
2. Menganalisis konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada polychaeta yang hidup
di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan.
3. Membandingkan konsentrasi logam berat Cu dan Pb pada polychaeta yang

ditemukan di Muara Sungai Musi dengan standar baku mutu yang ditetapkan.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu untuk memberikan pemahaman
mengenai konsentrasi dan akumulasi logam berat Pb dan Cu pada polychaeta
sebagai indikator pencemaran di Muara Sungai Musi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk membandingkan
konsentrasi logam berat dengan standar baku mutu, sehingga dapat menilai
kualitas perairan di Muara Sungai Musi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi sumber informasi bagi masyarakat sekitar Muara Sungai Musi, agar lebih

memahami dampak pencemaran logam berat terhadap kesehatan dan lingkungan.



Berikut disajikan secara jelas skema kerangka pikir pada penelitian ini

yang dapat dilihat pada gambar 1.
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